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ABSTRAK

Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia,
telah lama dilakukan, Bahkan setiap Repelita, pening-

katan mutu pendidikan merupakan salah satu prioritas
pembangunan di bidang pendidikan. Berbagai program
dan inovasi pendidikan, seperti penyempurnaan kuri-
Mulum, pengadaan buku ajar dan buky referensi lain-
ava, peningkalan muty gury dan tenaga kependidikan
innya melalui berbagai pelatihan dan peningkatan

kualifikasi pendidikan mereka, peningkatan manajemen
pendidikan, serta pengadaan fasilitas penunjang, dan
&in-lain selalu dilakukan, Namun sampai saat ini mufu
pendidikan masih jauh dari harapan.

Peningkatan muty pendidikan berarti peningkatan
mutu sumber daya manusia. Sementara muty pendidi-
kan belum menggembirakan, berarti mutu sumber daya
manusia Indonesia juga belum menggembirakan. Kini
Iadonesia menghadapi dua tantangan, ialah tantangan
dari dalam dan dari luar.

Dari dalam negeri krisis ekonomi belum juga hera-
Whir sehingga pengangeuran terus bertambah, Di bidang
sendidikan sendiri, data Depdiknas menunjukkan bahwa
skitar 88,4% lulusan SLTA tidak melanjutkan ke PT, dan
34, 4% lulusan SLTP tidak melanjutkan ke SITA. Mereka
=fiap tahun menambah jumlah deretan pencari kerja,
wmentara bekal untuk kesiapan kerja belum dimiliki,

. PENDAHULUAN

Melibat kondisi tersebut, maka dunia pendidikan
=rus mampu berperan aktif menyiapkan sumberdayva
Ranusia terdidik yang mampu menghadapi berbagai
antangan kehidupan baik lokal, regional, nasional
rsUpun internasional: la tidak cukup hanya menguasai
=ori-lecri, tetapi juga mau dan ma mpu menerapkannya
2lam kehidupan sosial. 1a tidak hanya mampu mener-
pkan ilmu yvang diperoleh di bangku saekolah/kuliah,
43pi juga mampu memecahkan berbagai persoalan yang
hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan yang demikian adalah pendidikan vang
berarientasi pada pembentukan jiwa entreprenaurship,
ialzh jiwa keberanian dan kemauan menghadapi prob-
lema hidup dan kehidupan secara wajar, jlwa kreatif
untuk mencari solusi dan mengatasi problema tersebyt,
jiwa mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Salah
sdtu jiwa entreprencurship vang perlu dikembangkan me-
|lalui pendidikan pada anak usia pra sekolah dan sg kolah
dasar, adalah kecakapan hidug (life skilh,

Pendidikan yang berwawasan kewirausahaan,
adalah pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip
dan metodalogi ke arah pembentukan kecakapan hidup
thife skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum vang
lerintegrasi yang dikembangkan di sekolah, Tulisan ini
mencoba menawarkan suatu model pendidikan yang
berwawasan kewirausahaan untuk tingkat pra sekolah
dan sekolah dasar, Dengan model inj jika diterapkan
diharap dunia pendidikan ikut memberikan kontribusi
nyata dalam rangka peningkatan mutu SOM di Indanesia

Kerangka pengembangan kewirausahaan di kalan-
Ban tenaga pendidik dirasakan sangat penting, Karens
pendidik adalah ‘agent of change’ yvang diharapkan
mampu menanamkan ciri-ciri, sifat dan watak serta jwva
kewirausahaan atau Jiwa "entreprensur’ bagi peserta di-
diknya. i samping ity jiwa ‘entrepreneur’ juga sangat
diperlukan bagi seorang pendidik karena melalui jiwa
ini, para pendidik akan memiliki orientasi kerja vang lebih
efislen, kreatif, inovatif, produktif serta mandiri

Instruksi Presiden Mo, 4 Th 1995 tanggal 30 |uni
1995 tentang Gerakan MNasional Memasyarakatkan dan
Membudayakan Kewirausahaan, mengamanatkan ke-
pada selurub masyarakar dan bangsa Indonesia, untuk
mengembangkan program-program kewirausahaan.
Inpres tersebut dikeluarkan bukan tanpa alasan. Pemer-
intah menyadari betul bahwa dunia usaha merupakan
fulang punggung perekonomian nasional, schingga harus
digenjol sedemikian rupa melalui berbagai Departe-
men Teknis maupun  Institusi-institusi lain yang ada di
masyarakat. Melalui gerakan ini pada saatmya budava
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